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Pendahuluan
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan kualitas mutu

pelayanan rumah sakit adalah mengenai efisiensi pengelolahan tempat
tidur. Untuk mengetahui efisiensi pengelolahan tempat tidur maka
diperlukan indikator parameter yaitu LOS, TOI, BOR dan BTO. Nantinya
dapat menghasilkan sebuah grafik yang bernama Grafik Barber Johnson. 
(Fauzi et al., 2021)

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Mei 
sampai dengan bulan Juli tahun 2020 di Rumah Sakit TNI AU Dr.M.Salamun
dengan terdapat 189 buah tempat tidur. Didapatkan nilai indikator
pelayanan rawat inap yaitu BOR 37%, TOI 7,41 hari, LOS 3,80 hari dan BTO 
30,92 kali. Jika dilihat berdasarkan nilai ideal standart grafik barber Johnson 
bahwa nilai BOR belum ideal, TOI belum ideal, LOS sudah ideal dan BTO 
sudah ideal. Sehingga penggunaan tempat tidur pada rumah sakit
tersebut masih belum efisiensi. (Sitanggang & Yunengsih, 2022) 
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Pendahuluan
Dibeberapa rumah sakit masih menggambarkan Grafik barber 

Johnson dalam bentuk Microsoft excel. (Hernandia, 2019) 

Namun belum mampu memunculkan indikator BOR pada grafik

tersebut. Melakukan secara manual dengan Microsoft excel 

dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk membuat suatu

grafik barber Johnson, terkadang perekam medis sering

melakukan kesalahan kurang lebih 3 kali saat penginputan. 

sehingga dapat menghambat pengolahan data dan

berdampak pada proses pembuatan laporan yang tidak efektif. 

(Hernandia, 2019) 
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Pendahuluan
Keunggulan dalam rancangan yang dihasilkan tidak hanya

dapat menampilkan sebuah grafik tetapi juga dilengkapi

dengan fitur early warning system. Keunggulan fitur ini tidak

hanya menampilkan grafik tetapi juga dapat memunculkan

notifikasi berupa suara jika sebuah indikator dirasa terlalu

berlebihan atau kurang dari standart ideal Depkes RI. Dengan

adanya notifikasi ini bertujuan untu memproses informasi agar 

dapat mengatur berbagai kejadian secara cepat dan efektif. 
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Metode

Penulisan artikel ini menggunakan metode pengembangan
sistem dengan pendekatan system development life cycle 
(SDLC) dengan tahap identifikasi masalah, pencarian referensi, 
penyususnan dataflow dan konsep, menyusun color pallate, 
perancangan sistem dan implementasi sistem.
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Pembahasan

• Identifikasi Masalah

• Permasalahan yang dihadapi oleh instalasi kesehatan yaitu
masih kurang adanya aplikasi berbasis web yang dapat
memunculkan grafik Barber Johnson serta dapat memunculkan
early warning system berupa notifikasi. Maka dari itu kami 
berinovasi membuat sebuah aplikasi bernama SABARSON (Si 
Penjaga Kualitas Rumah Sakit Sebagai Early Warning System) 
dengan tujuan agar dapat memudahkan para tenaga
kesehstan untuk mengihitung mutu pelayanan yang ada di 
rumah sakit.
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Pembahasan

• Pencarian Referensi

• Tahapan kedua ini adalah melakukan pencarian referensi, 
dimana ini melakukan pencarian dari berbagai jurnal jurnal
yang terkait dengan sistem SABARSON

• Perancangan Sistem

• Pada tahap perancangan sistem ini terdiri dari perancangan
proses yaitu Alur Sistem, Data Flow Diagram level 0, Data Flow 
Diagram level 1, Entity Relationship Diagram dan Table 
Relationship Diagram.
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Pembahasan

• Alur Sistem

Pada gambar 1, terdapat gambar alur
sistem sabarson yaitu admin rumah
sakit seorang perekam medis
membuka aplikasi sabarson, kemudian
melakukan login dengan memasukkan
username dan password. Setelah itu
petugas admin rekam medis
menginput keempat indicator BOR, 
LOS, TOI dan BTO. Dengan menginput
data tersebut makan akan muncul
sebuah grafik barber Johnson.
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Pembahasan

• Data Flow Diagram level 0

Data flow diagram (DFD) yaitu
salah satu diagram yang 
menggambarkan arus data yang 
terjadi didalam suatu sistem yang 
terstruktur dan jelas.(Pitoyo & 
Salisa, 2020)
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Pembahasan

• Data Flow Diagram level 1

Pada gambar 3 data flow diagram 
level 1 pada sistem sabarson terdapat
2 entity yaitu petugas rekam medis
dan kepala bagian rekam medis. 
Terdapat 2 tahapan atau proses yaitu
pengolahan data grafik dan
pengolahan grafik barber Johnson. 
Dari ke 2 tahap tersebuut terdapat 1 
database yaitu database grafik barber 
johnson.
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Pembahasan

• Entity Relationship Diagram (ERD)
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Pembahasan

• Menyusun Color Pallate

Dalam segi tampilan prototype color palate ini yang berperan
sangat penting karena sebelum melakukan implementasi kami 
menentukan warna dasar dan warna sampingan beserta font yang 
akan digunakan dalam implementasi pembuatan prototype. Pada
tampilan tersebut kami membuat color palate pada prototype
dengan menggunakan warna agak gelap agar berkesan lebih
simple dan tidak terlalu terang,
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Pembahasan

• Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi ini merupakan
kegiatan membangun sistem informasi berupa
desain interface.
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Hasil

Tampilan Form Login Awal Tampilan Menu Login
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Hasil

Tampilan Menu BOR Tampilan Menu BTO
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Hasil

Tampilan Menu LOS Tampilan Menu TOI
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Hasil

Tampilan Rekapitulasi
Laporan

Tampilan Menu Grafik
Barber Johnson
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Temuan Penting Penelitian
1. Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pengembangan sistem SABARSON (Si Penjaga Kualitas Rumah Sakit Sebagai Early 
Warning Sistem) ini di buat agar dapat mempermudah kebutuhan petugas rekam
medis dalam perhitungan dan pembuatan grafik barber Johnson.

2. Pengembangan sistem SABARSON (Si Penjaga Kualitas Rumah Sakit sebagai Early 
Warning System dengan beberapa tahapan sebagai berikut:

• Tahap identifikasi masalah

• Tahap pencarian referensi

• Tahap perancangan sistem

• Tahap menyusun color palate

• Tahap implementasi sistem
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